BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1.

Sebanyak 20 orang (50%), mengalami stunting di wilayah kerja Puskesmas
Ikur Koto tahun 2023.

Sebanyak 13 orang (32.5%), memiliki ketersediaan air bersih yang kurang
sehat di wilayah kerja Puskesmas Ikur Koto tahun 2023.

Sebanyak 15 orang (37.5%), memiliki kepemilikan jamban yang kurang
sehat di wilayah kerja Puskesmas Ikur Koto tahun 2023.

Sebanyak 5 orang (12.5%), memiliki SPAL yang kurang sehat di wilayah

kerja Puskesmas Ikur Koto tahun 2023.

5. Sebanyak 14 orang (30%), memiliki kebiasaan personal hygiene yang

kurang baik di wilayah kerja Puskesmas Ikur Koto tahun 2023.
Ada hubungan ketersediaan air bersih dengan kejadian stunting dengan p-
value sebesar 0,007.
Ada hubungan kepemilikan jamban dengan kejadian stunting dengan p-
value sebesar 0,001.
Tidak ada hubungan SPAL dengan kejadian stunting dengan p-value

sebesar 1,000.

9. Ada hubungan personal hygiene dengan kejadian stunting dengan p-value

sebesar 0,003.
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B. Saran
1. Bagi Puskesmas Ikur Koto

a. Diharapkan Puskesmas agar dapat meningkatkan kegiatan kunjungan dan

b. pengawasan yang lebih maksimal serta secara berkala mengevaluasi yang
menjadi penyebab kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas.

c. Diharapkan kepada Petugas kesehatan untuk lebih mensosialisasikan
kegiatan penyuluhan pentingnya mengetahui penyebab terjadinya
stunting pada balita serta cara menanggulanginya.

2. Bagi Masyarakat

a. Diharapkan Masyarakat meningkatkan kesadaran pentingnya kebiasaan
personal hygiene dan menjaga kesehatan lingkungan agar mencegah
terjadinya stunting pada balita.

b. Diharapkan Masyarakat untuk selalu memeriksakan kesehatan balita nya
ke pelayanan kesehatan secara berkala agar kesehatan anak dapat
terkontrol dengan baik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat menjadi pedoman dalam melakukan penelitian lebih
lanjut dengan menambahkan variabel lain yang berhubungan dengan

faktor-faktor kejadian stunting.
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